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Rumah atau tempat tinggal yang sering kita tempati, merupakan kebutuhan primer 
(utama) manusia setelah sandang dan pangan.Rumah tersebut berdasarkan sepengetahuan 
penulis, bukan hanya sebuah bangunan (struktural), melainkan juga tempat kediaman yang 
memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak, dipandang dari berbagai segi kehidupan 
masyarakat. Rumah dapat dimengerti sebagai tempat perlindungan, untuk menikmati 
kehidupan, beristirahat, dan bersuka ria bersama keluarga membuat penulis termotivasi untuk 
menjadikannya sebagai inspirasi penciptaan karya keramik yang berkorelasikan nilai humanis 
atau kemanusiaan . 
Bentuk bangunan rumah gaya Eropa menjadi pertimbangan dasar yang relevan ketika 
diwujudkan menjadi keramik relief. Metode pendekatan sebagai disiplin ilmu dalam 
menciptakan keramik relief yang mengacu pada bentuk bangunan rumah gaya Eropa yakni: 
estetika, semiotika. Adapun metode penciptaan dalam menciptakan keramik relief yang 
mengacu visualisasi bentuk bangunan rumah gaya Eropa tersebut, terlebih dahulu dilakukan 
eksplorasi untuk menelaah secara mendasar, kontemplasi untuk memantapkan konsep, 
berimajinasi dengan menuangnkan gagasan dalam pembuatan sketsa altenatif, dan 
mewujudkannya dengan teknik-teknik tertentu.  
Karya keramik yang terinspirasi oleh visualisasi bentuk bangunan rumah gaya  Eropa 
merangsang pikiran penulis untuk merepresentasikannya ke dalam perwujudan keramik 
relief. Namun perwujudan keramik relief yang diciptakan tidak menitikberatkan pada 
perwujudan bangunan rumah gaya Eropa secara nyata, tetapi telah mengalami pengubahan 
secara deformasi atau distorsi berdasarkan konsep dan imajinasi.Keramik relief yang 
diciptakan fungsi sebagai hiasan atau benda kreasi pada interioruntuk menambah daya estetis 
ruangan. Adapun karya yang di ciptakan dengan judul, Pagi yang cerah, Banjir, Terik siang, 
Menjelang senja, Damai. 
 













A.  Latar Belakang Penciptaan 
 Rumah merupakan kebutuhan primer (utama) manusia, selain sandang dan 
pangan adalah papan, rumah atautempat tinggal, dari zaman ke zaman mengalami 
perkembangan. Padazaman purba manusia bertempat tinggal di gua-gua, 
kemudianberkembang dengan mendirikan rumah di hutan-hutan dan di bawahpohon. 
Sampai pada abad modern ini manusia sudahmembangun rumah bertingkat.Dalam arti 
umum, rumah adalah bangunan yang dijadikan tempat tinggal selama jangka waktu 
tertentu.Rumah bisa menjadi tempat tinggal manusia maupun hewan, namun tempat 
tinggal yang khusus bagi hewan biasa disebut sangkar, sarang, atau kandang.Sedangkan 
dalam arti khusus, rumah mengacu pada konsep-konsep sosial-kemasyarakatan yang 
terjalin di dalam bangunan tempat tinggal, seperti keluarga, tempat bertumbuh, makan, 
tidur, dan beraktivitas. 
Dalam bukunya Turnermendefinisikan tiga fungsi utama yang terkandung dalam 
sebuah rumah tempat bermukim yaitu: 
a. Rumah sebagai penunjangidentitas keluarga (identity) yang diwujudkan pada 
kualitas hunian atau perlindungan yang diberikan oleh rumah. Kebutuhan akan tempat 
tinggal  dimaksudkan agar penghuni dapat memiliki tempat berteduh guna melindungi diri 
dari iklim setempat. 
b. Rumah sebagai penunjang kesempatan (opportunity) keluarga untuk 
berkembang  dalam kehidupan sosial budaya dan ekonomi atau fungsi pengemban 
keluarga. Kebutuhan berupa akses ini diterjemahkan dalam pemenuhan kebutuhan sosial 
dan kemudahan ke tempat kerja guna mendapatkan sumber penghasilan. 
c. Rumah sebagai penunjang rasa aman (security) dalam arti terjaminnya keadaan 
keluarga di masa depan setelah mendapatkan rumah. Jaminan keamanan atas lingkungan 
perumahan yang ditempati serta jaminan keamanan berupa kepemilikan rumah dan lahan 
(the form of tenure).
1
 
Bangunan rumahakan terus berkembang seiring dengan kreativitas arsitek, inovasi 
desain, dan ditunjang kecanggihan teknologi, membuat penampilan lebih terlihat 
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modern.Dengan adanya bentuk bangunan rumah yang artistik dengan warna terang yang 
mencolok menjadi media komunikasi antara arsitektur dan lanskap dengan bentuk 
kekontrasannya antara alam dan sesuatu buatan manusia (budaya). 
Ide menjadi hal yang utama dan sangat berpengaruh dalam menciptakan sebuah 
karya seni bagi seorang seniman.Bentuk bangunan rumah dalam karya seni keramik relief 
merupakan ide yang dipilih oleh penulis untuk divisualisasikan ke dalam karya seni 
dengan muatan konsep di dalamnya.Bagi penulis bentuk bangunan rumah gaya Eropa 
memiliki nilai lebih untuk divisualisasikan ke dalam media keramik relief karena 
bentuknya yang artistik menggambarkan suasanaceria dengan warna terang mencolok bisa 
menghadirkan trend baru keramik dua dimensi.  
Saat melihat ilustrasi bentuk bangunan rumah karya Peter Aurisch dan keramik 
relief berbentuk bangunan rumah karya TullaBlomberg Ransletdi sebuah situs desain 
penulis merasa tertarik dan kagumdengan bentuk bangunan rumah yang hadir dengan 
terobosan-terobosan baru yang segar dan detail. Penggunaan warna-warna cerah (merah, 
biru, oranye, kuning, hijau) pada beberapa bidang akan memperkuat aksen bangunan 
rumah dan menjadikannya titik pusat perhatian. 
Bentuk bangunan rumahgaya Eropa yang terlihat artistik akan divisualisasikan 
sebagai wujud apresiasi penulis dalam menyimbolkan kegemaran penulis terhadap bentuk 
bangunan rumah tersebut. Seperti halnya setiap manusia yang memiliki kesukaan terhadap 
benda lainnya dan merealisasikan benda tersebut ke dalam bentuk-bentuk patung ataupun 
lukisan yang ada.Penulis ingin mewujudkan karya ekspresi bentuk bangunan 
rumahdengan gaya Eropa sebagai simbol dari cara orang berfantasi dengan berbagai benda 
favorit yang dapat dijadikan inspirasi sebagai sumber penciptaan karya seni. Dalam karya 
seni yang akan dibuat, penulis ingin menunjukkan bahwa ilustrasi sebuah fantasi 
seseorang tidak hanya bisa dituangkan dalam karya seni gambar berupa lukisan, poster, 
fotografi, dan video namun dapat juga dituangkan dalam sebuah media tanah liat, seperti 
layaknya anak kecil yang bermain dengan fantasinya. Dengan media tanah liat tersebut 
penulis mentransformasikan fantasinya ke dalam sebuah karya seni keramik dua 
dimensional. 
 
B. Rumusan Penciptaan 





1. Bagaimana konsep visualisasi bentuk bangunan rumah gaya Eropa sebagai sumber ide 
penciptaan seni keramik relief? 
2. Bagaimana proses menciptakan keramik relief dengan tema bangunan rumah gaya 
Eropa 
3. Bagaimana hasil karya keramik yang menggambarkan bentuk bangunan rumah gaya 
Eropa? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
a. Menjelaskan konsep penciptaan keramik relief dengan tema bentuk bangunan rumah gaya 
Eropa 
b. Menjelaskan proses penciptaan keramik relief dengan tema bentuk bangunan rumah gaya 
Eropa 
c. Menciptakan karya keramik dengan konsep ekspresi visualisasi bentuk bangunan gaya 
Eropa 
2. Manfaat  
a. Sebagai media komunikasi untuk pengungkapan imajinasi, ilmu pengetahuan, 
pengalaman dan ekspresi dalam bentuk karya seni kriya keramik. 
b. Menggambarkan sumber ide dalam karya keramik yang unik dan kreatif dengan 
bentuk bangunan rumah Eropa kedalam keramik relief. 
c. Karya yang dihasilkan dapat memberikan sumbangsih kepada masyarakat umum 
tentang perkembangan kriya keramik. 
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
 Metode adalah suatu cara untuk bertindak menurut sistem aturan tertentu yang 
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat dicapai 
hasil yang optimal.  Penciptaan dalam hal ini adalah sebuah proses untuk menjadi barang 
yang belum ada menjadi ada, dan proses ini dilakukan secara bertahap. Dalam penciptaan 
karya ini ada beberapa metode yang digunakan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Metode Pendekatan 
a. Estetika 





Louis O. Kattsoff menjelaskan bahwa estetika merupakan cabang filsafat yang 
membicarakan definisi, susunan dan peranan keindahan khususnya di dalam seni, dinamakan 
estetika
2
. Pendekatan estetika ini, dapat penulis gunakan sebagai disiplin ilmu yang mampu 
mendasari alasan penulis dalam menentukan sumber inspirasi. Karena alasan ketertarikan 
penulis terhadap sumber inspirasi tersebut mencakup unsur seperti yang terdapat pada 
estetika yaitu, bentuk, tekstur, warna, dan garis. 
b. Semiotika 
Semiotika merupakan ilmu yang mengajarkan dan mempelajari tentang bagaimana 
menciptakan dan memahami suatu tanda. Charles Sander Peirce (1839-1914) merupakan 
salah satu pelopor semiotika modern dari dua tokoh pelopor yang ada. Menurut Peirce, 
Makna tanda yang sebenarnya adalah mengemukakan sesuatu
3
. Pendekatan semiotika ini 
merupakan salah satu cara untuk mengontrol dan mengetahui karya yang diciptakan, karena 
karya seni merupakan tanda yang diciptakan dan dapat dibaca oleh penonton. 
2. Metode Penciptaan 
Metode penciptaan merupakan cara yang digunakan dalam proses penciptaan suatu 
karya agar tercipta hasil yang diinginkan. Dalam menciptakan sebuah karya ini, penulis 
menggunakan metode teori SP Gustami. Proses penciptaan seni kriya melalui tiga pilar 
penciptaan karya kriya, seperti eksplorasi, perencanaan, dan perwujudan. Dan dalam 
proses penciptaan sebuah karya seni akan melalui tahapan tersebut. 
a. Tahap eksplorasi yaitu meliputi langkah penyatuan imajinasi dengan pengalaman 
estetis dengan berbagai bentuk bangunan rumah yang pernah dilihat oleh penulis 
sehinga dalam tahapan ini penulis memiliki ruang yang luas dalam mengolah 
berbagai bentuk bangunan rumah yang akan diwujudkan menjadi sebuah karya seni. 
Dilanjutkan dengan langkah penggalian sumber ide, pengumpulan data dan referensi, 
pengolahan dan analisis data, sehingga diperoleh konsep pemecahan yang signifikan. 
b. Tahap perancangan yaitu meliputi langkah memvisualisasikan hasil dari deskripsi 
verbal data ke dalam berbagai alternatif desain dua dimensional (sketsa) dan langkah 
memvisualisasikan gagasan dari rancangan sketsa terpilih ke dalam gambar desain 
sehingga memberikan gambaran yang akurat dalam perwujudannya. 
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c. Tahap perwujudan yaitu meliputi langkah mewujudkan rancangan terpilih/final 
menjadi karya sebenarnya hingga finishing dan langkah penilaian/evaluasi hasil 
































                                                          
4
 SP. Gustami, Butir-Butir Mutiara Estetika Timur, (Yogyakarta: Prasista: 2007), p.329-330 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
